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PENGERTIAN MANAJEMEN DAN BISNIS


A. PENGERTIAN MANAJEMEN
Kata Manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno ménagement, yang memiliki arti “seni mengatur dan melaksanakan” (Indartono, 2016). Seni dimaksud ditujukan bagi seorang manajer yang memiliki gaya dan seni dalam mengatur orang atau sumber daya manusia yang dimilikinya. Pengembangan seni manajemen yang dimiliki oleh seorang manajer didapat melalui belajar formal atau studi, pengamatan lingkungan atau observasi dan praktek langsung di lapangan. Seorang manajer yang baik adalah bagaikan seorang artis, ia harus dapat memberi inspirasi, memuji, mengajar, memotivasi orang lain, baik yang berbakat maupun yang tidak, bekerja sebagai kesatuan dan melaksanakan usaha sebaik-baiknya ke arah tujuan yang diharapkan. Hal tersebut tidak dapat dicarikan dalam suatu rumus hitung-menghitung, melainkan didasarkan pada perasaan, naluri dan ilham (Sarinah dan Mardalena, 2017) .
Seperti yang diuraikan oleh Follet (2003) misalnya, yang memberikan definisi manajemen sebagai seni, merupakan sebuah gaya seni dalam pencapaian tujuan bersama dan menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Pengertian ini memberi gambaran bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.
[bookmark: page9]Selain sebagai seni, manajemen juga digambarkan sebagai sebuah proses. Proses dimana dalam pencapaian tujuan seorang manajer tidak hanya memiliki daya seni mengatur orang namun juga dapat melaksanakan kegiatan kerja atau proses kerja yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Griffin (2006) menyebutkan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Definisi ini mengharapkan seorang manajer dapat mengefisien dan mengefektifkan proses kerja dan pemanfaatan seluruh sumber daya yang dimiliki organisasi.
Prihantin, (2011) lebih lanjut menegaskan manajemen merupakan proses dalam membuat perencanaan, pengorganisasian, mengendalikan dan memimpin berbagai kegiatan usaha yang dilakukan oleh seluruh anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran. Seluruh kegiatan atau proses yang dilakukan memiliki tujuan agar sebuah usaha dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan rencana sehingga memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengaturan serta mempergunakan semua potensi yang ada baik finansial maupun non finansial.
Definisi yang hampir sama diberikan oleh Indartono, (2016), menyebutkan manajemen adalah proses pelaksanaan fungsi-fungsi yang ada didalamnya meliputi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan anggota-anggota didalamnya untuk mencapai tujuan organisasi
[bookmark: page10]Berdasarkan definisi dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pada intinya manajemen dapat diartikan sebagai seni bekerja dengan orang lain untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controlling). Para manajer, dalam hal ini akan mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperlukan, atau berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri.
Lebih lanjut dalam melaksanakan tugasnya, seorang manajer harus memperhatikan bahwa manajemen semestinya dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Efektif (bekerja yang benar berorientasi pada input-output), dan efisien (bekerja dengan benar berorientasi pada cara untuk mencapai tujuan). Disamping itu efektif juga diartikan bahwa tujuan kerja dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan tepat waktu (Sarinah dan Mardalena, 2017).
Dalam pelaksanaannya, seorang manajer hendaknya berpedoman pada prinsip-prinsip manajemen yang mengikutinya. Indartono, (2016) menyebutkan bahwa menurut Henry Fayol (seorang pencetus teori manajemen yang berasal dari Prancis) prinsip-prinsip umum manajemen ini terdiri dari:
1. Pembagian kerja (division of work) 
2. Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility)
3. Disiplin (discipline) 
4. Kesatuan perintah (unity of command) 
5. Kesatuan pengarahan (unity of direction) 
6. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan sendiri (subordination of individual interests to the general interests) 
7. Pembayaran upah yang adil (remuneration) 
8. Pemusatan (centralisation) 
9. Hierarki (hierarchy) 
10. Tata tertib (order) 
11. Keadilan (equity) 
12. Stabilitas kondisi karyawan (stabilityoftenureofpersonnel) 
13. Inisiatif (Inisiative) 
14. Semangat kesatuan (espritsdecorps) 

B.  SARANA MANAJEMEN
Disetiap menjalankan usaha, manajemen sebuah organisasi membutuhkan alat atau sarana (tools) yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Tools yang dibutuhkan setiap manajemen tersebut sering dikenal dengan istilah 6M, yang terdiri dari men, money, materials, machines, method, dan markets (Indartono, 2016). Lebih lanjut tools 6M dimaksud diuraikan sebagai berikut:
1. Man, diartikan sebagai orang, manusia, atau sumber daya manusia yang melakukan kegiatan dalam organisasi. Faktor manusia dalam sebuah manajemen merupakan sumber daya yang paling menentukan. Mereka yang akan membuat sebuah rencana tujuan yang akan dicapai, memproses pelaksanaan kerja untuk mencapai tujuan tersebut. Tanpa ada manusia didalam organisasi dipastikan tidak akan ada proses kerja didalamnya. Oleh sebab itu, kesuksesan kerja manajemen dapat dicapai karena adanya orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
2. Money atau Uang. Uang dalam sebuah usaha merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai tujuan. Dengan uang segala sesuatu dapat diperhitungkan secara rasional Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai yang dapat digunakan untuk mengukut besar-kecilnya hasil kegiatan usaha melalui jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Sehingga Tools ini merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Ketersediaan uang dalam organisasi sangat berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan untuk pembiayaan operasional seperti membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi.  
3. Material. Tools ini menjelaskan ketersediaan material dalam menjalankan sebuah usaha, baik itu bahan setengah jadi (raw material) maupun bahan jadi. Dalam dunia usaha, untuk mencapai hasil yang lebih baik maka ketersediaan material akan sangat mempengaruhi berjalan tidaknya usaha. Kecukupan stock material akan menentukan jumlah produksi, pemenuhan pesanan dan target hasil produksi. Sehingga tanpa adanya materi yang cukup tidak akan dapat mencapai hasil yang dikehendaki.  
4. Machine atau Mesin. Tools ini digunakan untuk memberi kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efisiensi kerja. Ketersediaan mesin-mesin yang memadai akan menentukan tingkat produksi yang diinginkan. Pencapaian sebuah target kerja operasional produksi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan mesin pendukung usaha.
5. Method merupakan sebuah metode atau system kerja atau suatu cara kerja yang digunakan untuk memperlancar jalannya pekerjaan manajer. Sebuah metode dapat ditentukan dalam berbagai aspek termasuk penetapan cara pelaksanaan kerja, penggunaan fasilitas-fasilitas yang tersedia, penggunaan waktu, serta uang dan pelaksanaan kegiatan usaha. Disini menjadi penting tatkala metode tersebut diterapkan, tidak akan cukup dengan system atau metode kerja yang hebat tanpa dibarengi dengan manusia yang menjalankannya. Kemampuan atau kompetensi orang yang menerapkan metode tersebut sangat mempengaruhi kesuksesan penerapan sebuah metode. Dengan demikian, peranan utama dalam manajemen penggunaan sebuah system kerja adalah tetap manusianya itu sendiri.
6. Market atau pasar merupakan tempat di mana organisasi menyebarluaskan (memasarkan) produk atau jasa yang dihasilkannya. Penguasaan pasar dalam arti sasaran penyebaran hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Besar kecilnya pasar atau jangkauan ketersebaran pasar akan mempengaruhi tingkat kesuksesan organisasi dalam penjualan yang berdampak pada tingkat keuntungan usaha. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas, kuantitas dan harga harus sesuai dengan jangkauan dan daya beli konsumen sehingga jumlah produksi yang dihasilkan dapat diserap pasar secepatnya.

C.  PENGERTIAN ORGANISASI
Selain mengenal kata manajemen, dalam sebuah bisnis sering juga menggunakan kata organisasi. Organisasi sebagai suatu aktivitas, sesungguhnya adalah cara kerja manajemen yang terdiri dari orang-orang yang dimiliki dan bekerja di dalamnya.
Dalam bukunya Filsafat Administrasi, Siagian (2007) menyebutkan organisasi sebagai bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang secara formal bekerja bersama, terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan. Dalam ikatan tersebut adanya susunan struktur seorang atau beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan. Definisi ini menunjukkan bahwa dalam organisasi terdapat adanya tempat untuk melaksanakan kegiatan dan interaksi kerja sama diantara orang-orang yang ada di dalamnya. Ikatan orang-orang tersebut didasari oleh tugas dan wewenang dalam struktur organisasi yang diberlakukan (Suryani dan FoEh, 2019)
Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa Istilah organisasi memiliki dua arti umum yaitu mengacu pada tempat dan proses. Faletehan (2014) lebih jelas menguraikan sebagai berikut :
1. Arti organisasi yang mengacu pada suatu tempat atau lembaga atau kelompok fungsional, seperti perusahaan, industri, rumah sakit, sekolah, pabrik, yayasan, dan lainnya
2. Arti organisasi yang mengacu pada proses pengorganisasian. Di sinilah letak dari fungsi manajemen Organizing, yang bermakna pengaturan dan pengalokasian pekerjaan di antara sumber daya manusia yang dimiliki dalam organisasi sehingga tujuan dapat dicapai secara efisien. Pengertian Organizing juga dipahami sebagai tindakan seorang manajer dalam penggolongan kegiatan-kegiatan (proses penetapan dan pembagian pekerjaan, pembatasan tugas dan wewenang) yang diperlukan untuk tujuan organisasi. Disini seorang manajer juga diharapkan dapat mengusahakan hubungan tingkah laku yang efektif di antara orang-orangnya sehingga dapat bekerja sama dengan baik. 
Dengan demikian, Organizing secara singkat ialah suatu proses diferensiasi tugas dalam mengatur orang. Hal penting lain dalam organizing ialah Staffing, yakni meliputi perekrutan, pengerahan, penyaringan penaikan pangkat, pemindahan, motivasi dan pemensiunan karyawan termasuk didalamnya menempatkan pekerja pada tempat kerjanya yang tepat; “The Right man on The Right Place”.
Salah satu alasan dibentuknya sebuah organisasi oleh sekelompok orang karena disadari setiap kerja sama dalam mencapai tujuan bersama tidak dapat dicapai oleh perorangan. Oleh karenanya Priyono, (2007) menyebutkan organisasi memiliki beberapa unsur penting didalamnya, yaitu :
1. Adanya dua orang atau lebih yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan; 
2. Adanya maksud untuk bekerja sama yang diuraikan dalam rincian atau detail pekerjaannya dan visi misi organisasi;
3. Adanya aturan dan pengaturan hubungan yang meliputi tugas dan tanggung jawab sesuai dengan struktur organisasi;
4. Adanya arah tujuan yang hendak dicapai yang telah ditentukan dan ditetapkan.  
Keberhasilan jalannya organisasi tidak saja dilihat dari indikator kinerja internal mereka, namun juga dilihat dari dampak yang ditimbulkan oleh eksternal mereka (Suryani et al, 2020). Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi nyata untuk mereka. Dalam hal ini contohnya pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai anggota-organisasi sehingga menekan angka pengangguran. Selain itu organisasi yang memiliki program kerja yang berdampak terhadap masyarakat sekitar sangat diharapkan, contohnya pada program CSR (corporate social responsibility) yang sudah banyak diterapkan oleh organisasi.

D. PENGERTIAN BISNIS
Sudah tidak bisa di tunda lagi, untuk meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga, masyarakat harus sudah memiliki usaha nyata atau pengelolaan bisnis yang matang. Hal ini mengingat akan dapat membantu negara dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, peningkatan perekonomian dan penurunan tingkat pengangguran (Ni Kadek Suryani, et al, 2019).
Kata ‘bisnis’ sudah tidak asing lagi didengar. Istilah ini sudah popular di masyarakat yang ditujukan untuk sebuah usaha yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, baik dalam sekala besar maupun kecil. Masyarakat mengidentifikasikan kata bisnis untuk mereka yang memiliki usaha. Secara luas dan umum bisnis diasumsikan sebagai kegiatan yang memiliki jaringan pasar, memiliki karyawan, memiliki produksi, memiliki tempat usaha, kantor dan mendapatkan keuntungan usaha.
Menurut Sembiring, (2014) secara histori, kata bisnis berasal dari kata dalam bahasa inggris yaitu ‘business’, yang berarti usaha, perusahaan, urusan. Business memiliki kata dasar ‘busy’ yang bermakna sibuk. Disini kata sibuk diartikan sebagai seseorang yang melakukan kegiatan atau mengerjakan aktivitas pekerjaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan
[bookmark: _GoBack]Menurut Raymond E. Glos (yang diuraikan oleh Sembiring, 2014) bisnis diartikan sebagai seluruh kegiatan atau usaha yang di organisir oleh mereka yang terjun langsung dalam bidang industri, menghasilkan produk, barang atau jasa untuk membantu memenuhi kebutuhan dan meningkatkan standar kualitas kehidupan masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sebuah bisnis dituntut agar selalu menyediakan produk atau jasa yang dibutuhkan tersebut. Dalam hal ini kebutuhan keterampilan seseorang dalam berinovasi dan berkreativitas dalam menghasilkan produk atau jasa sangat diperlukan agar produk dan jasa tersebut laku terjual dan bermanfaat saat digunakan oleh masyarakat.
Sebuah bisnis dapat didirikan oleh perorangan maupun berkelompok yang memiliki tujuan yang sama dalam mendapatkan keuntungan. Artinya, seseorang atau sekelompok orang memulai sebuah bisnis pasti memiliki tujuan yang normatif yaitu untuk mendapatkan laba atau keuntungan sebagai capaian timbal balik dari waktu, tenaga dan material yang mereka korbankan.
Pembukaan bisnis pada awalnya akan terus melakukan kegiatan untuk mendapatkan laba, namun seiring perkembangan bisnisnya, pengusaha akan memiliki tujuan jangka panjang yang akan diraihnya. Tujuan jangka panjang ini sering disebut sebagai tujuan stratejik. Menurut Sembiring (2014) tujuan jangka panjang sebuah bisnis pada dasarnya ingin mencapai beberapa hal, diantaranya:
1. Menguasai pasar. Tujuan penguasaan pasar ini berorientasi untuk memastikan pelanggan tentang produk atau jasa yang dihasilkan adalah yang terbaik sehingga pelanggan akan membeli secara terus menerus. Dalam pencapaian tujuan ini diperlukan inovasi dan kreativitas dengan ide-ide yang tidak membuat pelanggan jenuh atau bosan agar mereka tidak berpindah ke produk atau jasa lain.
2. Kemapanan dalam keuangan dan sumber daya. Disini tujuan yang ingin dicapai adalah adanya kestabilan keuangan dan ketersediaan sumber daya pendukung usaha. Diawal usaha, seorang pebisnis akan melakukan peminjaman modal untuk menjalankan usahanya, di tahap selanjutnya mereka akan memikirkan keamanan modal dalam artian keuntungan disimpan sebagai modal dalam mengoperasikan usaha. Termasuk didalamnya memiliki asset, peralatan dan sejenisnya sehingga efisiensi dapat dilakukan.
3. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Tujuan ini termasuk pengembangan SDM yang dimiliki, pemberian pelatihan dan kegiatan untuk peningkatan kompetensi agar dapat menghasilkan produksi dan mencapai tujuan yang ditetapkan (Suryani et al, 2017) . Sebuah bisnis yang memiliki SDM berkualitas akan dapat mencapai kesuksesan usaha, mengingat SDM yang kompeten akan dapat menghasilkan produk dan jasa sesuai permintaan pasar. Program ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, Karyawan yang puas bekerja akan memberikan pelayanan maksimal, hal ini akan berdampak pada kepuasan konsumen (Suryani et al, 2018)
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembentukan sebuah bisnis tidak hanya bertujuan memiliki laba, namun juga memiliki tujuan stratejik jangka panjang untuk kelangsungan hidup usaha dari sumber daya dan orang-orang yang ada didalamnya.

E.  RANGKUMAN MATERI
Dalam kegiatan usaha, tidak asing lagi didengar istilah manajemen, organisasi dan bisnis. Seluruh istilah tersebut memiliki arti dan makna berbeda-beda dari para ahli. Kata Manajemen mengandung dua makna yaitu sebagai seni dan proses. Sebagai seni, Follet (2003) mendefinisikan manajemen merupakan sebuah gaya seni dalam pencapaian tujuan bersama dan menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Pengertian ini memberi gambaran bahwa seorang manajer menggunakan seni dalam bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Sebagai proses, Griffin (2006) menyebutkan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien.
Pengertian organisasi diberikan oleh Siagian (2007) yang menyebutkan organisasi sebagai bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang secara formal bekerja bersama, terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan. Dalam ikatan tersebut adanya susunan struktur seorang atau beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.
Istilah bisnis dijelaskan oleh Raymond E. Glos (yang diuraikan oleh Sembiring, 2014) yang menuturnya bisnis diartikan sebagai seluruh kegiatan atau usaha yang di organisir oleh mereka yang terjun langsung dalam bidang industri, menghasilkan produk, barang atau jasa untuk membantu memenuhi kebutuhan dan meningkatkan standar kualitas kehidupan masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sebuah bisnis dituntut agar selalu menyediakan produk atau jasa yang dibutuhkan tersebut.

